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Abstract 

Insects are the dominant animals in the phylum Arthropoda. Insects occupy the most types of species on 

earth both in water and on land. Many types of aquatic insects or macroinvertebrates that can be used as 
indicators of water quality itself. Because many aquatic insects live in fresh waters such as rivers, species. 

Water insects are very sensitive to changes in water quality itself because the frequent occurrence of water 

pollution makes water insects sensitive when changes occur. Therefore, the use of aquatic insects can be 
used as a bioindicator to detect possible changes in water quality. 
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Abstrak 
Serangga adalah hewan yang berkuasa dalam filum Arthropoda. Serangga menempati jenis spesies terbanyak 
di bumi baik pada air juga di darat. banyak jenis serangga air atau makroinvertebrata yang dapat 
dipergunakan menjadi indikator kualitas air itu sendiri. sebab serangga air banyak hidup di perairan tawar 
seperti sungai, spesies. Serangga air sangat peka terhadap perubahan kualitas air itu sendiri karena seringnya 
terjadinya pencemaran air membuat serangga air peka Bila terjadi perubahan. oleh sebab itu, penggunaan 
serangga air bisa digunakan menjadi bioindikator buat mendeteksi kemungkinan perubahan kualitas air. 

 

Kata kunci: Air, Bioindikator, Serangga akuatik 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Serangga merupakan spesies yang paling banyak dibumi baik di darat maupun di perairan. 

Pada filum arthropoda, serangga dikelompokkan sebagai jenis hewan beruas terbanyak (Khoiriah & 

Falahudin, 2020; Anggun, 2021). Keanekaragaman makhluk hidup diperairan tidak terlepas dari 

peranan ekosistem (Shania dkk, 2020). Berdasarkan penelitian ditemukan sebanyak 713.500 jenis 

arthropoda yang menjadikan 70% jenis hewan yang terdapat di bumi adalah serangga (Samways, 

2018; Wicaksono, 2017; Puspa dkk., 2018; Febriyanti dkk., 2018; Cahayu dkk., 2019; Oktiansyah 

dkk., 2020; Wicaksono dkk., 2020; Priawandiputra dkk., 2020; Armanda dkk., 2020; Destiansari., 

2020; Amizera., dkk 2020; Zenita dkk., 2020). Serangga sendiri merupakan komponen penting di 

ekosistem perairan yang berperan dalam siklus nutrisi yaitu pada jarring-jaring makanan (P. M. 

Cahyani et al., 2021). Hal ini dikarenakan serangga air biasanya relatif hidup menetap pada suatu 

wilayah perairan tertentu dalam kurun waktu yang cukup lama di berbagai kondisi air. Faktor 

penting dalam keberlangsungan hidup serangga ialah sumber makanan serta keterserdiaan energi 

dan kualitas air yang ditempatinya (Wulan, 2016). Oleh karena itu, air menjadi bagian sangat 

penting dalam kehidupan (Riany dkk, 2021). 
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Pada wilayah perairan, serangga air banyak di temukan di sungai. Sungai sendiri merupakan 

sebuah sirkulasi air yang bersumber eksklusif dari mata air yang berasal dari alam yang mengalir 

dari daerah yang tinggi ketempat yang rendah serta akhirnya akan bermuara di laut, danau, juga 

sungai yang lebih besar. Sungai merupakan wadah tempat berkumpulnya air dari suatu kawasan 

(Riany dkk, 2021). Sungai pula dianggap sebagai salah  satu ekosistem lotik yang berfungsi menjadi 

kawasan hidup organisme. Organisme yang hidup di dalam perairan sungai artinya organisme yang 

memiliki kemampuan buat menyesuaikan diri terhadap kecepatan arus serta perubahan kualitas 

perairan yg terkotori juga tidak (Badrun eta al.,2017). Salah  satu penyebab primer dari tercemarnya 

sungai adalah kelakuan manusia itu sendiri baik dari limbah domestik maupun non domestik 

(Anggraini & Falahudin, 202; Roudho et al., 2021). Oleh karena itu, buat memahami status kualitas 

air dan  mengurangi tingat polusi di saluran kita (sungai), pengetahuan perihal status kesehatan 

lingkungan perairan termasuk keanekaragaman hayati serangga sangat penting (Ojija, 2016). Cara 

sederhana untuk mengetahui kualitas air dapat dilihat dari makrovinvertebrata (hewan air) 

dikarenakan hewan ini biasanya hidup di lingkungan perairan dengan kualitas yang baik 

(Oktiansyah et al., 2020).  

Makrovinvertebrata atau serangga air adalah hewan yang bisa dijadikan menjadi indikator 

kualitas air. Serangga air mempunyai peran krusial dalam sistem ekologi. Kualitas air dapat dilihat 

dari jenis serta jumlah serangga air yang hidup di sana. Dirham dan  Trianto 2020, menyatakan 

bahwa suatu perairan yang belum terkotori akan memberikan jumlah individu yang merata dari 

seluruh spesies yang ada. kebalikannya suatu perairan yang  akan mengakibatkan penyebaran 

jumlah individu tidak merata serta cenderung terdapat spesies eksklusif yang bersifat mayoritas 

(Trianto et al., 2020). banyak keuntungan yang bisa diperoleh dari penggunaan serangga air sebagai 

bioindikator kesehatan ekosistem perairan. salah satu nya ialah kita dapat mendeteksi perubahan 

kualitas air yang terjadi di saat pengambilan sampel serta perubahan yang terjadi sebelum 

pengambilan sampel karena gaya hidup yang relatif menetap (Azmi, 2018). 

Serangga air ialah spesies arthropoda yang bisa dijumpai pada setiap jenis perairan misalnya 

di tempat asal lentik atau lotik. Selain menjadi bioindikator kualitas air yang sangat baik, serangga 

air pula berperan penting pada rantai makanan di suatu ekosistem (langoy et al, 2016). Serangga air 

termasuk spesies makrovinvertebrata bentik air tawar yang paling majemuk. Serangga air 

menghabiskan sebagian maupun semua hidupnya di dalam air, sehingga serangga air bisa 

dipergunakan sebagai indikator dari kualitas air yang sangat baik (Bream et al, 2016). terdapat 

beberapa jenis dari serangga air yang bisa menunjukan perubahan kualitas air sebagai akibatnya 

dapat dijadikan acuan terhadap pencemaran lingkungan yang terjadi. Beberapa jenis serangga 

sangat sensitif terhadap pencemaran lingkungan, tetapi beberapa spesies lainnya dapat hidup dan  

berkembang biak di wilayah perairan yang tercemar (Kafrianto et al, 2018; Cahyani et al., 2020). 

serta pada beberapa penelitian memberikan bahwa memanfaatkan makrovinvertebrata menjadi 

bioindikator kualitas perairan sangat baik buat dilakukan. 

Kualitas air ialah keadaan kalibrasi air yang diukur dan diuji sesuai parameter eksklusif serta 

metode eksklusif sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pasal 1 Keputusan Menteri 

Negara Lingkungan Hayati Nomor 115 Tahun 2003. Kualitas air bisa dinyatakan menggunakan 

parameter kualitas air yang meliputi parameter fisik, kimia serta mikrobiologi. Berdasarkan Jiao 

Ding (2015), penurunan kualitas air ialah dampak dari kegiatan manusia yang tidak peduli terhadap 

lingkungan serta tidak mengindahkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Pencemaran air 

ialah masuknya atau dimasukkannya makhluk hayati, zat, energi, serta komponen lain ke dalam air 

oleh kegiatan manusia (Maretha et al., 2020; Maretha, Hapida, et al., 2020), sebagai akibatnya 

kualitas air menurun hingga taraf eksklusif yang mengakibatkan air tidak berfungsi sesuai 

peruntukannya (PP No. 82 Tahun 2001) (Dawud et al. al.2016). 

Bioindikator merupakan sekumpulan organisme seperti tumbuhan, mikroba maupun hewan, 

yang sering digunakan untuk melihat dan menilai perubahan yang terjadi di lingkungan baik secara 

biogeografis maupun secara kesehatan. Setiap organik entitas di dalam sistem biologis memberikan 

indikasi mengenai kesehatan lingkungannya seperti: sebagai mikroba yang merespon dengan icepat 

iterhadap iperubahan iyang iterjadi idi ilingkungan sekitarnya dan melayani sebagai bioindikator 
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penting untuk menilai kualitas air dan sebagai indikator pencemaran air. Bahkan kesehatan air 

paling baik dicerminkan oleh serangga air, karena dapat bertindak sebagai sinyal peringatan dini 

(Parmar et al, 2016). Berikut merupakan Keuntungan menggunakan bioindikator untuk melihat 

kualitas lingkungan yaitu dapat melihat diagnosis tahap awal dari perubahan kualitas lingkungan,  

cara pengukuran yang sederhana dibandingkan system pengukuran lain, apat dengan mudah 

dihitung, karena prevalensinya, dampak biologis dapat ditentukan, dan memantau dampak besar dan 

dampak kecil berbagai polutan pada makhluk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1. Makroinvetebrata indikator untuk melihat kualitas air (Wardhana, 1999) 

Tingkat iCemaran Makrozoobentos iIndikator 

Tidak iTercemar i Trichoptera i(Glossosomatidae, iSericosmatidae, 

iLepidosmatidae); Planaria 

Tercemar iRingan Plecoptera i(Perlidae, iPeleodidae); iEphemeroptera (Caebidae, 

Leptophlebiidae, iEcdyonuridae, iPseudocloeon); Trichoptera 

(Hydropschydae, Psychomyidae); Odonanta (Aeshnidae, 

Gomphidae, Agriidae, Plarycnematidae) ; Coleoptera 

(Elminthidae) 

Tercemar iSedang Mollusca i(Bivalvia, iPulmonata); iCrustacea (Gammaridae); 
Odonanta i(Libellulidae, iCordulidae) 

Tercemar i Hirudinea i(Glossiphonidae, iHirudidae); iHemiptera 

Tercemar iAgak iBerat Oligochaeta i(Ubificidae); iDiptera i(Chironomus 

thummiplumosus); iSyrphidae 

Sangat iTercemar Tidak iterdapat imakrozoobentos. i 

 

Jenis Bioindikator 

Bioindikator idibagi imenjadi itiga ijenis, iyaitu isebagai iberikut. 

1) Indikator Tanaman 

Tanaman adalah alat yang sangat sensitif untuk mengetahui tekanan lingkungan. Sering 

sekali banyak terjadi pencemaran di lingkungan perairan  Dan masalah ini dapat di lihat dari 

tumbuhan yang ada disana karena kesensitifan suatu tanaman makan tanaman dapat di jadikan 

sebagai bioindikator lingkungan. 

2) Indikator Hewan 

Ada banyak Invertebrata yang dapat dijadikan sebagai bioindikator. akuatik Invertebrata 

yang tinggal di badan air cenderung menjadi pengumpan bawah (dikenal sebagai Benthos atau 

invertebrata makro). Jenis bioindikator ini biasanya dijadikan sebagai indikator kesehatan 

daerah aliran sungai yang sangat kuat karena mereka tidak sulit dibedakan di laboratorium. 

Sedangkan Makrozoobenthos iialah iorganisme iyang ihidup idi idasar iperairan, ihidup isesil, 

imerayap iatau imenggali ilubang. iKeanekaragamannya isangat idipengaruhi ioleh isensitifitas 

iserta itoleransinya iterhadap iperubahan ilingkungan. idan i ikisaran itoleransi idari 

iMakrozoobenthos iterhadap ilingkungan iberbeda ibeda ipula i(Fastawa iet ial, i2018) 

3) Indikator Mikroba 

Mikroorganisme sering kali di manfaatkan sebagai indikator kesehatan lingkungan baik 

di dalam ekosistem darat maupun perairan. Banyaknya intensitas dan kemudahan dalam 

pengujian membuat kelompok ini sangat cocok untuk dijadikan bioindikator lingkungan. 

Beberapa mikroorganisme ketika terkena kontaminasi oleh pencemaran dapat mengembangkan 

protein baru yang dikenal sebagai protein stress yang dapat digunakan sebagai peringatan dan 

tanda tanda (Khatri & Tyagi, 2015). Mikroorganisme merupakan bagian penting dari biomassa 

laut dan bertanggung jawab untuk sebagian besar siklus produktivitas dan nutrisi dalam 

ekosistem laut. 
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Jenis Serangga air yang menjadi Bioindikator 

Menurut beberapa sumber artikel yang di dapat, berikut merupakan jenis serangga air yang 

dapat digunakan sebagai bioindikator perairan.  

Tabel i2. iJenis iSerangga iAir iYangiDi iDapatiDiiSungai i (Badrun et al, 2017), 

(Wulan,2016), (Trianto et al, 2020) 

No. Ordo Famili Jumlah Total 
1. Diptera Chironomidae  204  

212 Simulidae       (bkn) 2 

Stratiomyidae  (bkn) 1 

Stratiomyidae       (bkn) 5 

2. Coleoptera Elmidae* 6  

11 Dytiscidae 2 

Haliplidae 1 

Staphylinidae     (bkn) 2 

3. Ephemeroptera Ephemerellidae* 11  

90 Baetidae 64 

Caenidae 15 

4. Plecoptera Perlidae 10 12 

Perlolidae* 2 

5. Poduromorpha Colembola      (bkn) 4 4 

6. Hemiptera Gerridae 11  

84 Vellidae 11 

Corixidae 61 

Hidrometridae 1 

7. Littorinimorpha Hydrobiodae      (bkn) 3 3 

8. Trichoptera Hydropsychidae 2 10 

Sericostomatidae 8 

9. Odonata Cordulegasteridae 8 16 

Coenagrionidae 1 

Libellulidae 7 

 
Grafik  1. Tinggat Jenis Serangga Air Yang Di Dapat Disungai 

 

Berdasarkan  jenis serangga air yang terdapat di 3 sungai,  maka akan dilihat ordo yang 

paling terbanyak dan  yang  dapat mempengaruhi kualitas perairan. Dari hasil penelitian ini di 

dapatkan beberapa serangga dari famili yang sama yang terdiri dari  9 Ordo dan terbagi menjadi 24 

Famili. Dari ke 24 famili yang di dapat tidak semua dapat di jadikan bioindikator perairan 

contohnya famili Simulidae, Stratiomyidae, Stratiomyidae, Staphylinidae, Colembola, dan 

Hydrobiodae, karena dari 6 famili ini hidupnya tidak selalu di air dan tidak peka terhadap perubahn 

kualitas air. Sedangkan 18 famili lainnya dapat menjadi bioindikator kualitas perairan sebab sifat 

serangga air yang sangat sensitive terhadap perubahan kualitas perairan yang mereka tempati. 
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Dapat idilihat idari iGrafik i1. itingkatan ijenis iserangga iair imenunjukkan ibahwa iordo 

yang ipaling itertinggi iadalah iordo idiptera idengan i4 ifamili idan i212 iindividu, isedangkan yang 

paling iterendah iterdapat ipada iordo iLittorinimorpha idengan i1 ifamili idan i3 iindividu. iserta 

hasil ipengamatan iini ijuga ididukung idari ihasil ipengukuran ikualitas ifisika iserta ikimia 

perairan idi imana ipH iair iyang idi idapat iberkisaran i5-7, idi imana ipH iair ilima itergolong 

rendah idan i ikurang icocok ibuat imendukung ikehidupan iserangga iair iserta ipH i7 imenandakan 

bahwa ikondisi iair inormal, ipH iair iini ibisa iberpengaruh iterhadap ikehidupan iserangga iair.i 

Pengukuran ilainnya iyaitu imengukur ikecepatan iarus idiperoleh ihasil itertinggi i0,54 im³/s idani 

terendah i0,36 im³/s. iKecepatan iarus iakan imempengaruhiisubtrat idasar idari iperairan, asal 

makanan idan iadaptasi iorganisme iyang ihidup idibadaniairidan imerayap ipada ibebatuan. Secara 

iawam ikualitas iperairan idiisemua istasiun ipengamatan isesuai iindeks ikeanekaragaman 

menunjukkan ibahwa ikondisiiekosistemnya isudahimulai iterganggu.iserta idari ihasil penelitian 

iniibisaidi isimpulkan ibahwaikualitas isungaiiyang imempunyai iordo idiptera itertinggi ibisa 

digolongkan isebagai ikualitas iperairan iyang itercemariberat i(Tabel i1). 

 

Serangga Air sebagai Bioindikator  Perairan 

Air adalah kebutuhan yang paling mendasar bagi makhluk hidup. Namun sayangnya kualitas 

dari air itu sendiri kerap kali mengalami penurunan. Salah satu contoh sumber air yang sering kita 

temui ialah sungai. terdapat banyak manfaat dari sungai diantaranya seperti sumber air minum, 

mandi sekaligus mencuci. tak hanya itu, sungai pula banyak dimanfaatkan untuk aktivitas budidaya 

ikan serta rekreasi. Air dengan kualitas baik merupakan kebutuhan dasar bagi insan, sama halnya 

dengan udara yang mengandung oksigen didalamnya. eksistensi air tidak hanya dipengaruhi oleh 

jumlah akan tetapi juga mutu atau kualitas nya (Khairuddin et al, 2016). 

Kualitas idari isuatu iperairan idapat idicermati idari ieksistensi ijenis iserangga iakuatik 

yang ihidup idi idalamnya. iHal iini idikarenakan iserangga iialah imakrovinvertebrata iyang ipaling 

banyak idi ihabitat iperairan itawar i(akuatik). ikondisi iini iberdasarkan ipada ikomposisi, 

eksistensi iserta isebaran iyang iluas iserta ikemampuan iserangga iberadaptasi idengan iberbagai 

habitat iperairan itawar, iserta imerupakan ikomponen ipenyusun ikomunitas idasar iperairan. 

gerombolan i iserangga iini ibisa ihidup ipada ianeka imacam ihabitat iperairan iseperti isungai, 

alur, iselokan, isawah, iserta idanau i(Suwarno,2016). itetapi ikegiatan iyang idilakukan ioleh 

manusia idisekitar iperairan idapat imenurunkan ikualitas idari iperairan iitu isendiri. iSelain iitu, 

perubahan ifaktor ifisika idan i ikimia iperairan isangat iberkaitan idengan itrend. ifaktor ifisika idan 

kimia iperairan, ikondisi isubstrat iperairan, ikecepatan iarus iserta ieksistensi itanaman iair idapat 

mensugesti isebaran iserta ipopulasi iserangga iair i(Hudiyah & Krido , 2019). 

Penurunan kualitas suatu perairan dapat ditinjau dengan menggunakan sebuah bioindikator, 

dan  bioindikator yang dapat digunakan ialah makrovinvertebrata. Makrovinvertebrata air ialah 

komponen biotik di ekosistem perairan yang bisa mendeskripsikan tentang kondisi fisik, kimia serta 

biologi suatu perairan. Hal inilah yang bisa menjadi acuan bahwa makrovinvertebrata bisa dijadikan 

indikator kualitas air sungai yang baik (Mahardika et al, 2020). Biomonitoring ini dilakukan untuk 

mengevaluasi kondisi air di ekosistem akuatik dengan memanfaatkan bioindikator sebagai tolak 

ukurnya (Purwati, 2016). 

Banyak hal yang bisa mensugesti kualitas suatu perairan, salah satunya ialah penggunaan 

deterjen dan  pewarna kain sintetis yang digunakan manusia ketika sedang mencuci di sungai. 

Kandungan isenyawa ilinier ialkylbenzene isulfonate i(LAS) ipada ideterjen imempunyai itaraf 

itoksisitas iempat ikali ilebih itinggi idibandingkan idengan isenyawa iAlkyl iBenzene iSulfonate 

i(ABS), i sedangkan pewarna sintetis serta pH air di suatu perairan (Juliantara & Putu, 2017). Hal 

tersebut selain dapat mempengaruhi kualitas air, serta juga bisa mempengaruhi habitat serangga air 

yang ada pada wilayah tersebut. Hal inilah yang membuat biota air bisa dimanfaatkan sebagai 

bioindikator kualitas air sekaligus mengatasi ketidak praktisan pengukuran kualitas air secara kimia 

dan fisika. kelebihan invertebrata makroskopis (makrovinvertebrata) adalah kelompok hewan ini 

memiliki kepekaan terhadap pencemaran organik serta perubahan kualitas air, sehingga bisa 

dijadikan banyak sekali petunjuk terjadinya suatu pencemaran (Rustiasih et al, 2018). 
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KESIMPULAN  

 

Berdasarkan iartikel iyang isudah idi ireview ibisa idisimpulkan ibahwa iserangga iair 

merupakan igerombolan i iarthropoda iyang imampu idijumpai ihampir ipada isetiap iperairan iair 

tawar. iKualitas iperairan idapat iditinjau isesuai ieksistensi ijenis iserangga iair iyang ihidup 

didalamnya iyang ibisa idijadikan iindikator ikualitas iair. iberasal ipenelitian iyang isudah 

dilakukan idapat idisimpulkan ibahwa ipencernaan isuatu iwilayah iperairan iyang idigolongkan 

sebagai iwilayah iyang itercemar iberat ibisa idilihat idari itingginya itingkat ihidup iordo idiptera di 

wilayah itersebut. iKesensitipan iserangga iair iinilah iyang imembuat iserangga iair ibisa dijadikan 

bioindikator ialami iyang isangat ibaik. 
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